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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN ANALISIS  

 

Dalam memodelkan sistem monitoring pengujian 

Transformator 1 fasa , Perangkat lunak Haiwell Scada akan menerima 

data yang dikumpulkan untuk penelitian ini, dan dasbor perangkat 

lunak akan menampilkan hasilnya. Penulis menambahkan model dan 

masukan berikut ke dalam perangkat lunak: kejadian, masukan 

program pada skrip tugas, masukan parameter alamat register, 

masukan antarmuka perangkat, desain tampilan pemantauan, 

pengelompokan data, dan hasil: 

 

1.1. Penginputan Device Interface  

 

 
 

Gambar 4. 1 Input Device Interface 
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4.2 Penginputan Parameter Register Address 

Penginputan ini bertujuan untuk interkoneksi antara alat ukur 

dan dengan Scada Haiwell sehingga dapat melakukan pertukaran 

data. 

 

 

 
 

Gambar 4. 2 Input data variabel eksternal Input 

 

 
 

Gambar 4. 3 Input data variabel eksternal output 

 



28 

 

 
 

Gambar 4. 4 Input data internal output dan input 

4.3 Penginputan Program pada Task Script 

Memasukkan program untuk mengkalibrasikan hasil keluaran 

alat ukur dengan tampilan dashboard Scada Haiwell. 

 
 

Gambar 4. 5 Task Script  

4.4 Event 

Memasukkan dan menjalankan program yang telah dibuat 

pada Task Script ke Event. Lalu memunculkan angka pertama pada 

Execution Mode serta mengatur periode waktu pengambilan data 

dalam satuan ms (millisecond) pada Interval. 

 



29 

 

 
 

Gambar 4. 6 Task Script ke Event 

1.5. Perbandingan Antara Pengukuran Input dan Output 

Multimeter dan Toki 

    
 

Gambar 4. 7 Multimeter dan Toki pada inputan 
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Gambar 4. 8 Multimeter dan Toki pada output 

Dari percobaan terdapat perbandingan antara beban input dan beban 

output yang di ukur menggunakan multimeter dan toky terdapat 

perbedaan nilai di beban input terdapat nilai dari multimeter 168 V 

sedangakan nilai dari toky meter 172,8 V dan di nilai output terdapat 

nilai multimeter 11,0 V dan toky 11,6 V. 
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1.6. Monitoring Tanpa Beban  

 

 
Gambar 4. 9 Monitoring tanpa beban 

 

 
Gambar 4. 10 Perhitungan pada monitoring Scada 

 

Dari percobaan di atas terdapat nilai input toky sebesar 171,7 V  dan 

outputnya 11,6 V,  dan di baca oleh s cada dengan nilai input 171,7 

V  dan output 11,6 V. 
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1.7. Monitoring dengan Menambahkan Beban Lampu 

 

 
Gambar 4. 11 Monitoring Scada berbeban 1 lampu 

 
 

Gambar 4. 12 Perhitungan pada monitoring Scada  
 

Dari percobaan di atas dengan 1 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 169,4 V dengan arus 1,580 A dan outputnya 10,8 V dengan 

arus 1,560 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 169,4 V  

dengan arus 1,500 A dan output 10.8 V dengan arus 1,560 A. 
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Gambar 4. 13 Monitoring Scada berbeban 2 lampu 

 

 
 

Gambar 4. 14 Perhitungan pada monitoring Scada 

 

Dari percobaan di atas dengan 2 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 169,1 V dengan arus 3,060 A dan outputnya 10,3 V dengan 

arus 3,020 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 168,0 V  

dengan arus 4,310 A dan output 9.8 V dengan arus 4,260 A. 
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Gambar 4. 15 Monitoring Scada berbeban 3 lampu 

 

 
Gambar 4. 16 Perhitungan pada monitoring Scada 

Dari percobaan di atas dengan 3 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 169,4 V dengan arus 1,580 A dan outputnya 10,8 V dengan 

arus 1,560 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 168,3 V  

dengan arus 4,280 A dan output 9.8 V dengan arus 4,230 A. 
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Gambar 4. 17 Monitoring Scada berbeban 4 lampu 

 
Gambar 4. 18 Perhitungan pada monitoring Scada 

Dari percobaan di atas dengan 4 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 167,9 V dengan arus 5,420 A dan outputnya 9,4 V dengan 

arus 5,360 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 167,9 V 

dengan arus 5,420 A dan output 9,4 V dengan arus 5,360 A. 
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Gambar 4. 19 Monitoring beban 5 lampu 

 
Gambar 4. 20 Perhitungan pada monitoring Scada 

Dari percobaan di atas dengan 5 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 167,4 V dengan arus 6,490 A dan outputnya 9,0 V dengan 

arus 6,430 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 167 V dengan 

arus 6,480 A dan output 9,0 V dengan arus 6,420 A. 
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Gambar 4. 21 Monitoring Scada berbeban 6 lampu 

 

 

 
Gambar 4. 22 Perhitungan pada monitoring Scada 

Dari percobaan di atas dengan 6 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 167,6 V dengan arus 6,510 A dan outputnya 9,0 V dengan 

arus 6,440 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 167,7 V 

dengan arus 6,520 A dan output 9,0 V dengan arus 6,450 A. 
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Gambar 4. 23 Monitoring Scada berbeban 7 lampu 

 

 
Gambar 4. 24 Perhitungan pada monitoring Scada 

Dari percobaan di atas dengan 7 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 166,2 V dengan arus 8,440 A dan outputnya 8,2 V dengan 

arus 8,360 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 166,4 V 

dengan arus 8,340 A dan output 8,2 V dengan arus 8,260 A. 
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Gambar 4. 25 Monitoring Scada berbeban 8 lampu 

 
Gambar 4. 26 Perhitungan pada monitoring scada 

 

Dari percobaan di atas dengan 8 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 167,9 V dengan arus 8,410 A dan outputnya 8,2 V dengan 

arus 8,320 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 166,2 V 

dengan arus 8,400 A dan output 8,2 V dengan arus 8,309 A. 
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Gambar 4. 27 Monitoring Scada berbeban 9 lampu 

 
Gambar 4. 28 Perhitungan pada monitoring Scada 

Dari percobaan di atas dengan 9 lampu terdapat nilai input toky 

sebesar 165,8 V dengan arus 9,110 A dan outputnya 7,9 V dengan 

arus 9,100 A dan di baca oleh scada dengan nilai input 165,8 V 

dengan arus 9,190 A dan output 7,9 V dengan arus 9,110 A. 

 


